BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah penulis lakukan dengan
menggunakan metode analisis wacana kritis model Teun A. Van Djik pada
konten YouTube Ferry Irwnadi peneliti menemukan beberapa kesimpulan
terkait hubungan bahasa ideologi dan kekuasaan.

Analisis Wacana Kritis model Teun Van Djik menekankan tiga dimensi
utama dalam membedah sebuah wacana yakni dimensi teks, kognisi sosial dan
konteks sosial. Dimensi teks berkaitan dengan manipulasi bahasa yang
digunakan oleh komunikator dalam wacana, dimensi kognisi sosial berkaitan
dengan ideologi yang dibangun komunikator dalam wacana dan konteks sosial
berkaitan dengan praktik kekuasan yang dilakukan komunikator dalam
wacana.

Dalam wacana tentang aksi massa, Ferry memanipulasi bahasa sebagai
alat komunikasi untuk melakukan interaksi bersama para penonton. Ferry juga
menggunakan dan memanipulasi bahasa sebagai medan kekuasan, dalam hal
ini ialah bahasa memediasi kekuasaan Ferry untuk menentang kekuasaan
lainnya. Melalui kekuasaanya berupa pengetahuan akan ruang cyber, Ferry
berusaha untuk menentang kekuasaan lain yakni dalam hal ini pemeritnah dan
kekuasaan anomali yang merugikan masyarakat melalui aksi provokasi dan
narasi palsu di media sosial. Melalui medan kekausaan tersebut, Ferry juga
memanipulasi bahasa untuk mentransfer ideologi berupa pemahaman
demokrasi terkait kesejahtraan rakyat. Melalui kekuasaan yakni
pengetahuannya, Ferry memanipulasi bahasa dalam wacananya untuk
mentransfer ideologi tentang demokriasi yang sepenuhnya bertujuan untuk
kesejahtraan masyarakat sipil.

Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat
antara bahasa, ideologi, dan kekuasaan dalam wacana Ferry irwandi tentang

aksi massa pada bulan Agustus 2025. Ferry memanipulasi bahasa untuk
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menciptakan kesadaran melalui kekuasaanya, dan melalui kekuasaan dan
bahasa, Ferry menarasikan ideologi demokrasi yang bertujuan untuk
menentang kekuasaan lainnya yakni pemerintah.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tentang hasil analisis wacana kritis model
Teun A. Van Djik pada konten YouTube Ferry Irwandi tentang aksi massa pada
bulan Agustus 2025 maka peneliti memberikan saran sebagai berikut.
a) Bagi Ferry Irwnadi
1. Diharapkan untuk terus membuat konten yang mengedukasi
tentang sosial dan politik bagi masyarakat.
2. Diharapkan untuk selalu bersifat obyektif terhadap berbagai
isu sosial yang berada di masyarakat.
b) Bagi Peneliti berikutnya
1. Diharapkan untuk melakukan penelitian dengan obyek
penelitan terbaru tentang isu sosial dan politik di masyarakat.
2. Diharapakan untuk mengeksplorasi tentang teori analisis
wacana kritis lainnya untuk melakukan penelitian berupa teks

dan wacana seperti Norman Faiclough dan Sara mills
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